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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiataraksi yang dinamis
antara pendidik yang melaksanakan tugas mengajagadeanak didik yang
melaksanakan kegiatan belajar, dalam rangka mendapsan yang telah
ditentukan. Menurut UUSPN (Undang-Undang Sistemdiigman Nasional) No.
20 Tahun 2003 Pasal 1, menyatakan bahwa pembelagdedah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajda gaatu lingkungan belajar.
Jadi, kegiatan belajar mengajar tidak terlepasmtases interaksi antara pendidik
dan peserta didik. Proses interaksi ini sangatipgrsekali dalam kelangsungan
proses belajar mengajar, karena dalam proses bet@Engajar pendidik
menyampaikan suatu pesan berupa pengetahuan, pi@m sikap dan etika
kepada para peserta didik melalui proses interaksi.

Interaksi proses belajar mengajar pada prinsipngegamtung kepada
pendidik dan peserta didik. Interaksi mengisyamati@alanya aktifitas peserta
didik yang belajar maupun pendidik yang mengajaterbksi belajar mengajar
dapat dilihat pada saat proses belajar mengajdangsung di sekolah. Di
sekolah, interaksi belajar mengajar terjadi antanar dan siswa, maupun antara
siswa itu sendiri. Interaksi guru dan siswa merapataktor yang sangat penting
dalam menunjang keberhasilan studi, karena barguankepada siswa didalam

dan diluar pelajaran dapat berpengaruh, terutamandan yang bersifat psikis



untuk penyelesaian tugas-tugas dan penyelesaian #agi siswa, guru pada
umumnya merupakan figur yang memberi semangatdvelajinimal terhadap
mata pelajaran yang bersangkutan.

Di SMK Negeri 2 Kota Bandung, terdapat salah saatarpelajaran program
produktif yang harus ditempuh oleh siswa yaitu Gambeknik. Gambar Teknik
di dalam suatu proses produksi sangat penting perg@ bagi industri/dunia
kerja. Proses penggambaran benda-benda teknik siglaktas membentuk suatu
gambar benda teknik, namun memiliki makna bagi @rgang membacanya,
seperti_seorang operator mesin yang membuat suaddulp tertentu dari
pemahamannya terhadap gambar kerja dari produkbigrssehingga produk
yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan kogisipemesan.

Setiap siswa menginginkan hasil yang baik dalansggg@embelajarannya.
Hal tersebut dijadikan tolak ukur dalam proses paajaran. Hasil berupa nilai
yang baik pada mata pelajaran Gambar Teknik dapeapai apabila
terlaksananya proses belajar mengajar yang baik.tdfieebut harus ditunjang
dengan faktor yang mendukungnya, salah satunyaaladalteraksi belajar
mengajar yang terjadi antara guru dan siswa. Adamyaaksi guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar merupakan suatu asarang baik. Hal ini
dimaksudkan agar proses belajar mengajar dapasldreridengan baik dan
terkontrol, apalagi dengan format terencana darmatddimlani oleh kedua belah
pihak.

Interaksi belajar mengajar antara guru dan siswaikeya melibatkan

semua siswa yang berada di dalam kelas, janganahamgjibatkan satu atau



beberapa orang saja, untuk itu peran guru sebagabimbing, pemimpin belajar
dan fasilitator di kelas tersebut membuat suatsaum belajar yang baik dan
menyenangkan serta kemungkinan siswa mengembanmiansinya menjadi
lebih besar. Suasana belajar yang menyenangkan rakagakibatkan siswa
menjadi termotivasi dan aktif untuk belajar di lsgl@ampaknya akan terjalin
suatu interaksi yang baik antara guru dan siswik&egtroses belajar mengajar
berlangsung.

Berdasarkan pengamatan awal setelah penulis mabkl@a praktik
mengajar Program Latihan Profesi (PLP) di SMK Neg@eKota Bandung pada
Mata Pelajaran Gambar Teknik, berkaitan dengarraks$e yang terjadi antara
guru dan siswa pada proses belajar mengajar ditmib&rbagai macam kondisi
yang dapat menghambat proses interaksi tersebber&ga hambatan tersebut
antara lain, sebagian siswa kurang percaya ditikuberinteraksi dengan guru
ketika proses belajar mengajar berlangsung, sebagiswa terkesan takut
memberikan pertanyaan maupun tanggapan kepadakglranyakasiswa hanya
menjadi pendengar dan pasif saja, sebagian siswandgumemperhatikan
penjelasan dari guru ketika kegiatan belajar memgag¢riangsung, guru belum
maksimal dalam mengelola kelas dan menciptakanigokdlas yang kondusif
dan sebagian siswa memiliki hasil belajar rendatlapaata pelajaran Gambar
Teknik. Hal ini mengakibatkan terhambatnya proseteraksi ketika proses
belajar mengajar berlangsung.

Terhambatnya interaksi guru dan siswa tersebut,amaioses belajar

mengajar tidak efektif dikarenakan proses penyaampanateri atau informasi



pelajaran dari guru kepada siswa tidak dapat diasg@mp dengan baik. Dampak
lebih jauh dari situasi tersebut adalah sebagiail balajar siswa tidak sesuai
dengan yang diinginkan

Berikut disajikan tabel data perolehan tes ujiamester pada Mata
Pelajaran Gambar Teknik Kelas XI Program Keabhliaknik Pemesinan di SMK
Negeri 2 Kota Bandung, sebagai berikut:

Tabel 1.1
Nilai Hasil Ujian Semester Gambar Teknik Kelas Xl

Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 KBaadung
Semester Genap Tahun Ajaran 2008/2009

Rentang Nilai Frekuensi Prosentase
0-6,99 148 30,8 %
7,00 - 7,99 216 44,9 %
8,00 — 10,00 117 24,3 %
Jumlah 481 100%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Gambar Teknik

Berdasarkan pada tabel 1.1 menunjukkan adanya jkeg@am antara yang
diharapkan dengan kenyataan, hal ini terlihat bamaaih terdapat hasil belajar
sebagian siswa pada Mata Pelajaran Gambar Teknildapatkan nilai kurang
dari 7,00 sebesar 30,8 %, yang rata-ratanya tigs kerdapat 7 sampai dengan 8
orang dan yang mendapatkan nilai 7,00 — 7,99 hday@2o tidak mencapai 50%.
Menurut standar penilaian yang berlaku di SMK Ne@eKota Bandung, nilai
tidak boleh kurang dari 7. Siswa yang mendapai kileang dari 7 dinyatakan
belum lulus sehingga diwajibkan untuk mengikutigagkan. Hal tersebut di atas
diatur dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasi®adal 15, Nomor 34 Tahun
2007, bahwa pada mata pelajaran Kompetensi KeaKlgmruan peserta didik

dinyatakan lulus jika memenuhi standar kelulusaknyamemperoleh nilai



minimum 7,00. Adanya siswa yang hanya memperolén kurang dari 7,00

berarti siswa masih memiliki tingkat penguasaangyeendah. Oleh karena itu
faktor-faktor yang menjadi penyebab rendahnya Haddjar itu perlu ditelusuri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa dusigadahap pra penelitian,
diperoleh bahwa penyebab rendahnya hasil belagarasdipengaruhi juga oleh
beberapa komponen diantaranya rendahnya motivasat,tkemampuan dan
usaha belajar siswa, guru kurang kreatif dalansggopembelajaran, kondisi
fisiologis siswa dan lingkungan belajar siswa.

Mengacu pada uraian diatas, penulis termotivasukumheneliti sendiri
keterkaitan interaksi belajar mengajar terhadap bekjar siswa. Oleh karena itu
dalam penelitian ini penulis mengambil judutHubungan Interaksi Belajar
Mengajar Guru dan Siswa dengan Hasil Belajar Siswpada Mata Pelajaran

Gambar Teknik di SMKN 2 Kota Bandung”.

B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah  diperlukan untuk menjelaskarnspe&k-aspek
permasalahan yang akan timbul dan diteliti lebimjug sehingga akan
memperjelas arah penelitian. Adapun yang menjaghtiflkasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Sebagian siswa kurang percaya diri untuk beringerd&ngan guru ketika
proses belajar mengajar berlangsung.
2. Sebagian siswa terkesan takut memberikan pertanyaapun tanggapan

kepada guru.



Kebanyakarsiswa hanya menjadi pendengar dan pasif saja.

Sebagian siswa kurang memperhatikan penjelasargdariketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

Guru belum maksimal dalam mengelola kelas dan m&i@n kondisi

kelas yang kondusif.

Sebagian siswa masih memiliki hasil belajar yangdat pada mata

pelajaran Gambar Teknik.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup dari masalah djatasmka perlu

pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalantiaeneli adalah sebagai

berikut;

1.

3.

Interaksi yang diteliti dalam penelitian ini dibsitgpada interaksi belajar
mengajar antara guru dan siswa selama pelaksanasesgoelajar mengajar
pada Mata Pelajaran Gambar Teknik, yaitu: kegia&aelum pembelajaran
(pra-instruksional), kegiatan inti pembelajararsiinksional) dan kegiatan
penutup pembelajaran (evaluasi dan tindak lanjugngy meliputi
penyampaian materi, metode pembelajaran, pengguneakiu serta
penggunaan alat bantu pengajaran/media.

Hasil belajar, dilihat dari nilai ujian semestemgadiperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran pada Mata Pelajasamb@r Teknik.

Siswa yang diteliti adalah siswa kelas Xl semegtarap yang mengikuti

Mata Pelajaran Program Produktif Gambar Teknik Runmg Keahlian



Teknik Permesinan di SMK Negeri 2 Kota Bandung tahajaran

2008/2009.

D. Perumusan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan yang akan ditaléka perlu dirumuskan
masalah penelitian. Rumusan masalah peneliticadizlah:
1. Seberapa besar tingkat interaksi belajar mengajar dan siswa pada Mata
Pelajaran Gambar Teknik?
2. Seberapa besar tingkat pencapaian hasil belajga gada Mata Pelajaran
Gambar Teknik?
3. Seberapa besar derajat hubungan antara interdkgrb@engajar guru dan

siswa dengan hasil belajar siswa pada Mata Petaiaaanbar Teknik?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran nyata tingkat interak$ajdr mengajar guru
dan siswa pada Mata Pelajaran Gambar Teknik.
2. Untuk mengetahui gambaran nyata hasil belajar sgada Mata Pelajaran
Gambar Teknik.
3. Untuk mengetahui derajat hubungan antara intetaddsijar mengajar guru

dan siswa dengan hasil belajar siswa pada Matg@aPeiaGambar Teknik.



F. Kegunaan Penelitian
Mengacu pada tujuan diatas maka kegunaan darilifiggmeini adalah
sebagai berikut:

1. Bahan masukan bagi pihak SMKN 2 Kota Bandung, untekgetahui salah
satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa kdlgmda Mata Pelajaran
Gambar Teknik.

2. Bahan pertimbangan bagi pihak SMKN 2 Kota Bandunglard
meningkatkan interaksi dalam kegiatan belajar m@ngatuk tercapainya
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

3. Diharapkan penelitian ini dapat memberi sumbangaaksimal bagi
keberhasilan pembelajaran Mata Pelajaran Gambarik dkSMK Negeri 2

Kota Bandung.

G. Penjelasan lIstilah

Penjelasan istilah ini berguna untuk membatasi @@ sehingga
diharapkan pembaca atau pihak lain tidak salah feiekan. Istilah-istilah
tersebut adalah:

1. Hubungan adalah menyangkutpautkan sesuatu hal miemgjayang lain
supaya terjadi keterkaitan. (Nurhayati, K. 20055)5Jadi hubungan dalam
hal ini adalah keterkaitan antara interaksi belaj@ngajar guru dan siswa
dengan hasil belajar belajar siswa pada Mata Ratafaambar Teknik.

2. Interaksi belajar mengajar adalah suatu prosesryasutimbal balik guru

dan siswa yang memiliki tujuan tertentu. (Sardirg@as : 1)



Menurut Winkel (Wiryawan, 1990: 97) menerangkan vikah“Interaksi
belajar mengajar merupakan hubungan aktif dua amnédra pendidik yang
mengajar dengan peserta didik yang belajar untulhcapai tujuan
instruksional yang telah ditentukan.”

Sejalan dengan itu, Sagala Syaiful (2007: 226) reendkakan bahwa
"Terdapat tiga aspek dalam proses belajar mengaag masing-masing
mencakup sejumlah indikator, yakni tahap pra iksianal sebagai kegiatan
dalam membuka pelajaran, tahap instruksional séb&ggiatan inti
pembelajaran, tahap evaluasi dan tindak lanjutgsebeegiatan menutup
pelajaran.”

3. Hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan siswandanempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam benitak diperoleh dari hasil
ujian mengenai sejumlah materi pelajaran yang teisdgikan.

4. Mata Pelajaran Gambar Teknik merupakan salah satta NPelajaran
Program Produktif pada Program Keahlian Teknik Pemae di SMK

Negeri 2 Kota Bandung.

H. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini akan disajikan dalam bab-babngy disusun
berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini akan membahasem&inigtar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan maspéabhmusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istitilam judul dan sistematika

penulisan.
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Bab Il Tinjauan Pustaka. Pada bab ini akan membaMmasgenai teori
tinjauan mengenai interaksi belajar mengajar, tiafa mengenai hasil belajar,
tinjauan umum Mata Pelajaran Gambar Teknik, anggdpaar dan hipotesis

Bab 1l Metodologi Penelitian. Pada bab ini bemsengenai metode dan
desain penelitian, variabel penelitian, paradigmiaefitian, data dan sumber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, umsn penelitian, teknik
analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada babeiisi mengenai
penjelasan deskripsi data, analisis data, hasduyjem hipotesis dan pembahasan
penelitian.

Bab V Kesimpulan Dan Saran. Pada bab ini berisil pgnelitian yang

disimpulkan dan sekaligus diberikan saran-sarag panlu diperhatikan.



